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hindered by boundaries and must be fought for. The
main object (main character) in this film is a woman

Keywords: Reception, who has a different physical character from the

Audience, Representation animated series, thus causing a debate in the public.
So this research aims to find out the public's opinion
about the main character Ariel in a different version
of the film with the animated characters that have
been inherent in the imagination of each individual.
The type of research carried out is qualitative
descriptive research. Type of research is qualitative
descriptive research method is a research method
used to examine an object with the aim of describing,
explaining and answering in detail the problem being
studied.

PENDAHULUAN

Media komunikasi massa konvensional pada dasarnya tidak sepenuhnya tertinggal oleh
perkembangan zaman, contohnya seperti media massa elektronik. Media massa elektronik masih
menjadi komoditas yang paling bernilai tinggi. Dikutip oleh McQuail, film bermula pada kisaran
abad ke-19 sebagai salah satu teknologi terbaru, tetapi konten beserta fungsi yang ditawarkan
masih sangat terbatas. Hal ini dikarenakan adanya kelebihannya yang dapat menjangkau
khalayak secara luas serta ditambah dengan adanya karakteristik audio visualnya. Film
merupakan salah satu media massa elektronik yang sering digunakan sebagai sarana hiburan bagi
sebagian khalayak ramai. Film sendiri juga memiliki kemampuan untuk mempengaruhi sebagian
besar khalayak yang menonton.

Dalam kapasitasnya, film memiliki 4 fungsi dasar yaitu sebagai informasi, instruksional,
persuasif dan hiburan. Menurut data yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, pada
tahun pada tahun 2018 mencacat ada 41% pengunjung yang menyaksikan film dengan genre
drama dan pada presentase 5% pengunjung menyaksikan film dengan genre animasi. Sedangkan
data yang tercatat pada Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2020 dengan presentase
21,8% dengan pengunjung terbanyak dimiliki oleh film yang memiliki genre aksi atau action dan
presentase terendah adalah film dengan genre religi dengan jumlah presentase pengunjung 4,2%.
Para sineas tanah air telah menjadikan sebuah film sebagai salah 1 cara untuk dapat mengubah
cara berpikir dan juga cara pandang seseorang terhadap sesuatu yang sebelumnya telah diyakini.
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Salah satu isu yang sering digarap oleh pembuat film ialah citra wanita. Wanita sering
digambarkan dengan peranan yang lemah dan tidak berpendirian jika tidak dihadapkan oleh
seorang laki-laki. Sedangkan pada dunia per-film-an Hollywood wanita sendiri menjadi sesuatu
yang menarik untuk dikaji. Dalam dongeng yang diceritakan, perempuan memiliki peranan yang
sangat penting sebagai pemeran protagonist dan antagonis. Seperti halnya pada perilisan film
action milik Disney ditahun 2023 yang berjudul The Little Mermaid 2023. Menurut data yang
dicatat oleh IMDb film The Little Mermaid meraih rating 7,8 dari total rating 10. Film yang di
sutradarai oleh Rob Marshall ini sangatlah dinantikan oleh beberapa pecinta serial animasi
princess terutama bagi mereka yang menyukai animasi film Little Mermaid.

Namun sayang beribu sayang, ketika perilisan trailer ini diluncurkan telah banyak menuai
pro kontra dari berbagai kalangan netizen terutama pada sekolompok orang yang berekspetasi
bahwa karakter Ariel sang pemeran utama ini sangat mirip dengan apa yang ada dikartun. Namun
sayangnya ekspetasi mereka terpatahkan ketika trailer dari film The Little Mermaid muncul pada
official akun youtube milik Disney. Halle Bailey adalah sosok pemeran utama Ariel dalam series
action. Halle yang memiliki kulit gelap ini di nilai tidak cocok dengan perannya sebagai Ariel.
Jurnal yang ditulis oleh Giorgiana dan Septia dari Universitas Tarumanagara Jakarta mengatakan
bahwa konsep kecantikan selalu melakat pada wanita terutama pada bagian tubuh wanita. Oleh
sebab itu banyak wanita yang berlomba-lomba merawat tubuh mereka dari luar dan mengabaikan
kualitas diri mereka seperti kecerdasan, karakter, dll. Dalam hal merawat tubuh wanita memiliki
kecenderungan bersaing menjadi yang tercantik atau untuk menjadi pusat perhatian semata.
Perkembangan dunia digital saat ini ternyata dapat mendorong hasrat seseorang, terutama wanita,
untuk menunjukkan kecantikan yang dimiliki pada jejaring media sosial dan menerima “suka”
dan pujian dari orang-orang di dunia digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (Irawan, 2020, hlm. 26), metode deskriptif kualitatif adalah sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu keadaan objek alamiah dengan
mempelajari sesuatu secara maksimal dengan sebuah tujuan untuk dapat menggambarkan,
menjelaskan, sekaligus menjawab dengan detail dari permasalahan yang diteliti. Penelitian dari
Yusanto (2019) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif ini memiliki banyak sekali ragam
pendekatannya tersendiri, sehingga nantinya para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut
untuk menyesuaikannya dengan objek yang akan diteliti. Lebih lanjut lagi menurut Yulianty &
Jufri (2020), dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dilakukan dengan teliti supaya data-
data yang diperoleh mampu dinarasikan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan sebuah
penelitian yang layak.

Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi. Analisis resepsi merupakan sebuah
analisis yang digunakan untuk melihat mengapa khalayak memaknai sesuatu secara berbeda,
faktor psikologis dan sosial apa yang mempengaruhi perbedaan tersebut dan tentunya
konsekuensi sosial apa yang muncul. Resepsi khalayak dalam bermedia mempengaruhi sebuah
proses penerimaan khalayak terhadap pesan di media (McQuail, 1997). Menurut Hall, Analisis
Resepsi merupakan sebuah tindakan pemaknaan khalayak pada sebuah pesan yang dibangun oleh
media dengan dipengaruhi oleh latar belakang yang berbeda-beda dari masing-masing khalayak
(Storey, 1996). Peneliti akan menggunakan teori resepsi milik Stuart Hall yakni
encodingdecoding. Stuart Hall mengemukakan, posisi audiens dalam analisis resepsi terbagi
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menjadi tiga posisi yakni hegemonic position, negotiated posision, dan oppositional position

(Rodrigues et al., 2021). Peneliti akan mengelompokkan penonton dalam tiga posisi milik Stuart
Hall.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan timbulnya sebuah pro kontra yang terjadi
ditengah-tengah khalayak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi pandangan
masyarakat terhadap nilai kecantikan pemeran utama "Ariel" dalam film The Little Mermaid
versi live action (2023) serta relevansinya dengan standar kecantikan di Indonesia. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap sepuluh informan, yang terdiri dari lima laki-laki dan lima
perempuan, untuk mendapatkan berbagai sudut pandang. Beragam opini mengenai representasi
karakter “Ariel” dalam film dan kaitannya dengan standar kecantikan di Indonesia muncul dari
diskusi ini. Hasil analisis memberikan gambaran beragam tentang bagaimana masyarakat
memaknai nilai kecantikan dalam film dan standar yang berlaku di Indonesia. Temuan ini
mengungkap perbedaan persepsi yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan kerangka
berpikir masing-masing informan. Keberagaman data tersebut menjadi masukan penting untuk
memahami dinamika penerimaan masyarakat terhadap representasi kecantikan dalam media,
khususnya dalam konteks budaya Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teori encoding-decoding dari Stuart Hall (1997) yang telah
dijelaskan sebelumnya. Teori ini menjelaskan proses pengkodean (encoding) pesan oleh media
dan penerimaan (decoding) pesan oleh audiens. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menganalisis bagaimana audiens memaknai dan menilai kecantikan karakter "Ariel" berdasarkan
pengalaman menonton film tersebut. Analisis resepsi digunakan untuk memahami tanggapan,
sikap, dan makna yang diinterpretasikan oleh audiens terhadap pesan yang mereka terima.
Dengan memanfaatkan metode ini, peneliti dapat menggali lebih dalam bagaimana audiens, yang
memiliki latar belakang dan pengalaman berbeda, menilai pesan film secara beragam. Peneliti
membagi tanggapan para informan ke dalam tiga kategori kode pemaknaan pesan menurut Stuart
Hall: dominant hegemonic position, negotiated position, dan oppositional position. Para informan
memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman pribadi dan pengetahuan mereka terkait film
tersebut.

Dari sepuluh informan yang diwawancarai, delapan orang telah menonton film tersebut,
sementara dua lainnya belum. Berikut adalah pengelompokan dari masing-masing narasumber
yang telah dikelompokkan menjadi 3 bagian. Dominant hegemonic position ini ada dimiliki oleh
informan laki-laki keempat dan perempuan keempat menunjukkan sikap penerimaan terhadap
representasi nilai kecantikan yang ditampilkan. Mereka memandang perubahan visual Ariel
sebagai bagian dari perkembangan zaman dan mendukung interpretasi baru yang lebih inklusif.
Informan-informan ini tidak mempermasalahkan perbedaan antara versi animasi dan live action,
selama esensi cerita tetap terjaga.

Informan Laki-Laki Keempat : “Menurut saya, pemilihan karakter yang "tidak
sesuai" dengan versi animasi tidak selalu jadi masalah. Dunia terus berubah, dan
film seperti The Little Mermaid 2023 berusaha menghadirkan perspektif baru yang
lebih inklusif. Halle Bailey, menurut saya, memberikan sentuhan baru pada Ariel,
dan itu bukan hal buruk. Karakter itu tetap hidup dan menyampaikan pesan yang
sama, bahkan dengan interpretasi yang berbeda.”
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Informan Perempuan Keempat : “Menurut saya, pemilihan karakter yang berbeda
dari versi animasi sebenarnya tidak menjadi masalah besar. Justru, bagi saya, hal itu
memberikan nuansa baru yang segar untuk sebuah cerita lama yang sudah begitu
dikenal. Ketika menonton The Little Mermaid 2023, saya merasa Halle Bailey
mampu menghidupkan Ariel dengan caranya sendiri, meskipun tampilan fisiknya
berbeda dari versi animasi. Pemilihan Halle Bailey sebagai Ariel mungkin
mengejutkan bagi sebagian orang, tapi menurut saya ini langkah yang bagus. Film ini
memberi pesan bahwa kecantikan tidak harus sesuai dengan standar tertentu, dan
saya sangat mendukung itu.”

Negotiated posisition ada 3 informan yang mana mencerminkan sikap yang lebih fleksibel
dalam menanggapi perbedaan karakter Ariel antara versi animasi dan live action. Mereka
menerima ideologi utama yang ingin disampaikan oleh film, tetapi tetap mengakomodasi
preferensi pribadi mereka dalam proses decoding. Kelompok informan ini menunjukkan bahwa
mereka memahami tujuan dan konteks film, tetapi tetap mempertimbangkan preferensi pribadi
mereka dalam proses decoding, sehingga termasuk dalam negotiated position.

Informan Laki-laki Pertama : Fokus pada alur cerita yang kuat dibandingkan perbedaan
karakter Ariel. la tidak menolak interpretasi baru, tetapi menganggap cerita adalah
elemen yang lebih penting daripada representasi visual karakter.

Informan Laki-laki Kedua: Meskipun ia mendukung kesesuaian karakter dengan versi
animasi, ia juga menunjukkan penerimaan terhadap perubahan dalam versi live action.
Ia melihat perubahan ini sebagai bagian dari strategi Disney untuk menjangkau
berbagai kelompok audiens, meskipun preferensinya lebih condong pada kesesuaian
dengan versi asli.

Informan Laki-laki Ketiga: Cenderung netral terhadap perbedaan karakter Ariel. la
menikmati hubungan antar karakter utama (Ariel dan Eric) serta perjuangan mereka
untuk cinta, yang menunjukkan bahwa ia lebih fokus pada elemen emosional dalam

cerita daripada visualisasi karakter.
Uppositiondtl  postiiorn 1111vilildil  1dKl-ldasl KCllllla >Cllda pcoiclipuall KCUdua udll Keiuma

menunjukkan sikap oposisi terhadap representasi karakter Ariel dalam versi live action. Mereka
menolak makna yang diberikan oleh film dan menggantikannya dengan makna dari pemikiran
mereka sendiri. Para informan dalam kategori ini cenderung menolak interpretasi baru yang
disampaikan oleh film, menunjukkan sikap oppositional position sesuai teori Stuart Hall.

Informan Laki-laki Kelima : Mengungkapkan kekecewaan terhadap perubahan visual
Ariel yang dirasa telah kehilangan esensi nostalgia dari versi animasi. la menilai
bahwa adaptasi yang terlalu jauh dari versi asli mengurangi pengalaman menonton,
terutama bagi penonton yang memiliki keterikatan emosional dengan versi klasik.
Informan Perempuan Kedua: Menyatakan bahwa live action menghancurkan fantasi
terkait Ariel versi animasi. la merasa perbedaan ini mengganggu ekspektasinya,
meskipun akting Halle Bailey dinilai cukup baik.

Informan Perempuan Kelima: Merasa film kehilangan daya tarik awal karena
perubahan visual karakter Ariel. Bagi informan ini, kesinambungan visual dan
emosional dengan versi animasi adalah elemen kunci untuk menikmati adaptasi.
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KESIMPULAN

Representasi Visual Ariel dalam Film Live Action, pemilihan Halle Bailey sebagai Ariel
dalam film The Little Mermaid (2023) memicu berbagai tanggapan dari masyarakat. Sebagian
besar informan berpendapat bahwa aspek visual karakter Ariel tidak sepenuhnya memenuhi
ekspektasi yang didasarkan pada versi animasi, terutama dalam hal warna kulit, rambut, dan mata.
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian informan mulai mengapresiasi
keragaman dan nilai kecantikan yang lebih luas, termasuk representasi kulit tan atau lebih gelap,
meskipun masih terdapat hambatan budaya dalam penerimaan secara luas. Dampak Perbedaan
Interpretasi, Perbedaan antara versi animasi dan live action berdampak pada pengalaman
emosional penonton.

Dominant Hegemonic Position, Sebagian informan, terutama laki-laki keempat,
perempuan keempat, dan perempuan pertama, merecka mendukung perubahan visual karakter
Ariel yang dianggap sebagai langkah inklusif dan relevan dengan perkembangan zaman.
Negotiated Position, Informan laki-laki pertama, kedua, dan ketiga menunjukkan penerimaan
terhadap ideologi utama film sambil tetap mempertimbangkan preferensi pribadi mereka.
Oppositional Position, Informan laki-laki kelima serta perempuan kedua dan kelima menolak
interpretasi baru yang ditawarkan oleh film. Mereka merasa perubahan visual Ariel tidak sesuai
dengan versi klasik dan mengurangi pengalaman menonton.
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